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ABSTRAK 

Perancangan Art Center di Kabupaten Bekasi mengangkat pendekatan arsitektur regionalisme, yang 

bertujuan untuk menciptakan ruang seni yang harmonis dengan konteks lokal baik secara budaya, sosial, 

maupun lingkungan. Kabupaten Bekasi, dengan karakteristik geografis dan budaya yang beragam, 

memerlukan sebuah pusat seni yang tidak hanya berfungsi sebagai wadah bagi perkembangan seni dan 

budaya, tetapi juga sebagai simbol identitas daerah. Pendekatan arsitektur regionalisme dalam perancangan 

Art Center ini mengintegrasikan elemen-elemen tradisional dari budaya Bekasi dan Jawa Barat, seperti 

material lokal, bentuk atap tradisional, serta pola ruang yang mencerminkan kearifan lokal. Dengan 

memanfaatkan teknologi bangunan modern yang ramah lingkungan, desain ini juga mempertimbangkan 

aspek keberlanjutan melalui pemanfaatan pencahayaan alami, ventilasi silang, serta pengelolaan air hujan. 

identitas budaya lokal, dan memberikan kontribusi terhadap perkembangan seni dan kreatifitas di daerah 

tersebut. Dengan demikian, proyek ini tidak hanya berfokus pada aspek estetik dan fungsional, tetapi juga 

pada penguatan hubungan antara ruang dan komunitas serta keberlanjutan lingkungan. 
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Kearifan Lokal, Material Lokal, Keberlanjutan, Seni dan Budaya. 
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ABSTRACT 

The design of an art center in Bekasi Regency takes a regionalism architectural approach, which aims to 

create a harmonious art space with the local context culturally, socially, and environmentally. With its 

diverse geographical and cultural characteristics, Bekasi Regency needs an art center that serves as a forum 

for developing arts and culture and as a symbol of regional identity. The regionalism architectural approach 

in the design of this art center integrates traditional elements from Bekasi and West Java cultures, such as 

local materials, traditional roof shapes, and space patterns that reflect local wisdom. By utilizing modern 

and environmentally friendly building technology, this design also considers aspects of sustainability by 

utilizing natural lighting, cross ventilation, and rainwater management. This art center is expected to be an 

inclusive interaction space for the people of Bekasi, strengthen local cultural identity, and contribute to 

developing arts and creativity. Thus, the project focuses on aesthetic and functional aspects, strengthening 

the relationship between space, community, and environmental sustainability. 
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